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A. Penegasan Judul

skripsi ini ber;uciul "DAK\ryAlI sl.Jn\¡AN Gl'JNtJNG 'IAT'I DI

'fANAIl CIREBOtI"" tJntuk rnendapatkan gambaran yang jelas demi

menghindari kesalah pahaman dan kekaburan memahami makna judul tersebut'

maka pcrlu cliielaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini'

Dakwah

Kalimat Dakwah sccara bahasa adalah pcnerangan agama (lslam)'lDan

berasal <lari bahasa Arab yaitu, asal kata tlu'u 1tutl'u-du'wutun, yang berani

mengajak atau mcnycru. Sementara lslam2 mempunyai arti damai'

tenteram; agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dengan kitab

suci Al-Qur'an.

Mcnurut Masdar I lclmy, tiakwah lslam adalah mengajak clan ' ',

mcngcnalkan manusia, agar mcntaati ajaran Allah swl', termasuk mengajak '. , '

unrur ntu'ru.f' ttuht ntunkur untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan di :' 
'

akhirat.l

2. Sunan Gunung.lati

Sunan Gunung Jati adalah.salah satu dari sembilan. wali (Walisongo)

yang telah mcnyiarkan ajaran agamra Islam di tanah Jawa llarat. . ; : '

I)i dalam buku Ccrita K¡.stth Lluli.sonl4o l'uru l'any'ahur u{ttt¡tu lslunt dt

tutuh.lttwtt, bahrva nalna kecil Sunan Cunung Jati adalah Syarif'

lliclayatullah, bcliau adalah scorang kcturunall (cucu) rala l)ajajaran' scbagai '

seorang ¡rnycbar aganur lslam di Jawa tlarat. Syanl' l lidayatullah heserta.,, - .

rllris partanto. N,l dahlan Âl flarn,. konrtt.r l'o¡tttlar llmtt¡h, {Strrabava }Ìt Arko}a

t 'l' .), hlnr t)2

'lh,rt. hl* 27a
rMasdar llilmy, l)ttk,ntth l)ulum Ålllrr$ l'amh¿tì,gttttu¡,, (Sernarang: (lV I'hoha Putr¿¡-

'l- t). hlm 3l
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ibunya Syarifah Muda'im datang di negeri Caruban Larang tepatnya di

pasambangan(GunungJati)JawaBaratpadafahun.l4T5M,n,,-..:':...")'-..:,' -

Dalâm kitab , l'urwaka' Caruhun Nugari, Nyai 'subang 'Larang puû.i Ki 
'

Gedeng Tapa yang menjabat sebagai mangkubumi Singapura di pçsisir

Cirebon menikah dengan Raden Manah Rarasa yang kemudian menjadi raja

di Pajafaran. Perkawinan ini terjadi pada tahun 1422 dan ia menaiki tahta

pada tahun 1474. Dari perkawinan ini lahirlah tiga orang putra' Raden .' ' I

Welangsungsang, Nyai Rara Santang dan Raja Sangara. Ketika Raden

Welangsungsang dan adiknya sudah dewasa, ibu mereka meninggal dgnia's

Setelah kematian ibundanya ttaden welangsungsang yang telah

ditetapkan menjadi pu¡.a nrahkota Pajajaran, meninggalkan istana mengikuti

panggrlan mimpi agar berguru agama lslam kepada Syekh Nurruljati,

seorang kyai yang m€netap di bukit Amparan Jati, Cirebon, yang berasal

dari Mekkah.

Waktu itu Islam sudah berkembang di kawasan pantai Cirebon' Negeri': , ,

Singapura'yang.dlpirn¡nn Ki Cederg'surawi 'Jaya dan dibantu tleh ;':"'

Mangkubuminya yang bernama Ki Gedeng Tapa menguasai pelabuhan .,-

Muara Jati dan tempat-tempat berlabuh lainnya di pantai Cirebon, termasuk

yang cukup besar, Jepara.t'

J. Cirebon

Cirebon a<talah. sebuah nama; Daerah: yang terletak di .sebuah, koûa kecil,

di tanah Jawa Barat tepatnya di daerah pantaÍ psisir utara Jawa Barat. '

Berdasarkan penjelasan judul di atas maka pengertian Dakwah Sunan

Gunung Jati di Tanah Cirebon adalah,penyebaran ajaran agama lslam yang

dilakukan oleh Sunan Gunung Jati di wilayah Cireb¡rn khususnya dan Jarva

Barat pada umulrnnya, nreskipun agama lslam secara miniatur pada saat itu..'r '

tM.B, Rahimsyah AR, Kilvrrh Walisvtngxt.l'ura l'ut1,t;f>ttr z1¡¡ama l:¡/r:m di 'ttttwh 
'latç't¿, ; :

(Surabaya: Gali llmu. T t) hlm I l7-ll8
,pur*aka Caruban Nagari, No.skah 'langun Ku-sultu¡ttt¡t (lìrehot. hlm.lV-Vl.
6Rahad Cirehr¡r¡ Jakarta, Dep. P&K, Froyek llenerbitan Buku Bacaan dan Sastra

Indonesia clan Daerah, 1978, hlm.XV
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telah dikenal oleh sebagian masyarakat Jawa Barat. Namun' masyarakat

Cirebon dan sekitarnya masih banyak yang mencampur adukan anlpra paham ''

ajaran agafna lslam (syari'al) dengan ajaran-ajaran .dan tradisi lama rslæk ':'

moyang (ßudhu dan Hirulu).

B. Latar Belakang

Dalam mempelajari dunia dakwah Islam di Indonesia, tidak pernah ,: "' ' ' ': '.

diingkari keberadaannya dengan melihat sejarah kedatangan ajaran Islam . j. : , :

secara keseluruhan termasuk di Jawa dan ,âsâl ,,,usul...,serta. awal :"'r' :' . ' ,.

perkembangannya di tanah Jawa,.sebagaimana pandangan para rnuballig yang : '':;.::ì.'.:,'i, . :''

selalu mengetengahkan perjalanan dakwah para Nabi dan para wali yang telah

merintis dan menrelopori awal perjalanan dan perkembangan dakwah di negeri

ini. Adapun hal yang menjadi awal perjalanan dakwah dari para Islam

modernis dan penganut Islam taat (lslam syuriah) terhadap keberadaan Islam

Jawa, yakni: pertama watak Islam Jawa yang sinkretis yang menghalalkan r''-. ,

penggabungan berbagai prilaku budaya dan aganra dalam kesattmn pandangan ;,.:"-,: : l

dan prilaku, yang dicurigai jatuh pada tindakan syirik.; kedua, watak Islam

Jawa yang istana sentris dan berbau feodalistis. Meminjam pendapat

Woodward, lslam Jawa merupakan salah satu paham Islam yang memiliki

tingkat elastisitas dan dinamika yang tinggi bahkan diantara paham-paham ..- :

Islam.yang ada, sekalipun memang: kim..saksikan w¿tak Jawa yang lamban : r '

menjadi catatan sendiri.dari waÍï¡a tslam Jawal- 
' 
''' ' . ': '.: ' : : '

Mehgingat bahwa Islam Jawa :dipandang penting mengingat bahwa

agarna Islam dipeluk oleh mayoritas penduduk Indonesia dan 70% penduduk

Indonesia berasal dari suku Jawa. di samping alasan di atas" perkembangan

Islam di Asean (terlebih lndonesia) belakangan nrerupakan fenornena menarik. ,,,,.,, r'

untuk dikaji sebagai salah satu .perkembangan : tbnomena dunia : lslanr. di " '. :

7M. Murtadho, I.slam.la"¡ua keluar d<tri kemelut.Sø¡r¡"i v.E Ålrungan, (Yogyakarta:

Lapera h¡stakq Cet I Aprit 2002).Nm.' l,
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samping itu derasnya globalisasi informasi berdampak pada munculnya aneka

ragamnya nllai Qtlurali,sme)yang membuat sebagian masyarakat kebingungan'8

Sebagaimana yang telah kita pahami bersama bahwa perkembangan

lslam Jawa sangat erat kaitannya dengan keberadaan para pelopor-pelopor

dakwah dengan sebutan "wali'. Salah satu dari sembilan wali penyebar agama

Islam di Jawa yang cukup disegani masyarakat Jawa baik oleh pemuka-pemuka

lslam maupun non Islam pada saat itu dan umumnya adalah Sunan Gunung

Jati.

Sunan Gunung Jati adalah salah seorang wuli dari sembilan Walisongo'

Beliau lahir dari keturunan darah yang sangat terhorrnat, baik dari jalur ibu

rnaupun dari jalur bapakrrya. Ibunya adalah putri dari Raja Pajajaran dan

Bapaknya adalah Raja Mesir yang masih keturunan Nabi Muhammad SAW' la

juga mempunyai hubungan darah yang dekat dengan para Walisongo.e

Salah satu ketertarikan penulis untuk meneliti judul ini adalah beliau

berhasit mengislamkan pendu<luk Jawa Barat pada umumnya dan penduduk

tanah Cirebon pada khususnya. hal ini bisa dilihat ketika beliau dengan mudah

menginsapkan raja Banten untuk memeluk agama Islam' Di Jawa sebagaimana

tempat-tempat lain, penduduknya sudah mulai merasa tidak puas dengan

agama lama dengan memp€rgunakan beberapa ribu prajurit tentara Demak'

Syarif tlidayatullah atau biasa discbut dengan nama Sunan Gunung Jati dapat

menguasai Banten dan Sunda Kelapa sekitar tahun l52l-1524 M. Beliau pada

tahun 1526 M, juga merebut Cirebon dan Surnedang. pada tahun 1530 M

daerah Galuh pun seluruhnya memcluk agama Islam. Maka seluruh Jawa Barat

sekarang nrcngakui Pangeran Trenggono sebagai p€megang pucuk

pemerintahan, kecuali Pakuan, Ibu Negeri Pajajaran. yang merupakan benteng

terakhir l-lindu. Baru pada tahun 1579 M, I'akuan jatuh. 'l'ampaknya Sunan

Gunung Jati diangkat oleh Sultan Demak menjadi p€nguasa Cirebon. di sini

trcliau nrenyebarkan agama lslam dengan danrai. Beribu-ribu orang

berdatangan untuk berguru elalam agama lslam kepadanya' Pa<Ja rnulanya

u lh¡d, hlm z
n p.S Sulendraningrat, Sejuruh (crcbon. (Jakarta Dep P&K, Proyek Penerbitan Buku

Bacaan dan Sastra Indonesia dan Daerah, 1978)' hlm 27-28
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daerah-daerah sekelilingnya mencoba unttù menentangnya' tetapi setelah

melihat bahwa tantangan mereka tak ada gunanya maka mereka sendiri lama-

lama tertarik dengan agarnalslam ini.r0

C. Rumusan Masalah

Dari penjelasan dan uraian singkat di atas, penulis mengangkat

masalah-masalah penting yang hendak diteliti. Adapun permasalahan-

permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:

L Bagainrana sejarah masuknya Islam Di Tanah Cirebon dan wilayah Jawa ?

2. Bagaimana strategi dakwah Sunan Gunung Jati dalam mengembangkan

dakwah Islam, sehingga Islam tersebar luas ditanah Cirebon khususnya dan

Jawa Barat Pada umumnYa ?

Demikianlah rumusan masalah di atas ini peneliti rumuskan secara rigid

dengan tujuan agar dapat rnemperjelas penelitian yang berhubungan dengan

kelanjutan skripsi ini mengenai dakwah Sunan Gunung Jati di 'fanah Cirebon.

D. Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari sebuah tujuan sehingga dapat

ditemukan hasil-hasil penelitian yang reliabel dan vegetable terhadap penelitian

yang dimaksud. Adapun yang rnenjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

l. Agar dapat mengetahui bagaimana dakwah yang dilakukan Sunan Gunung

Jati diTanah Cirebon.

2. Agar dapat mengetahui tàktor-faktor yang mendorong keberhasilan dakwah

Sunan Gunung Jati sehingga lslam tersebar di wilayah Cirebon khususnya

dan Jawa barat pada umumnya.

3. Agar memahami sejarah dakwah lslam yang dilakukan Sunan Gunung Jati.

'n Muha*¡¡1ud Syamsu As, [llamct I'emlxnva Islam di In¿lone.sitt clan Sekitamua

(Jakarta: Lentera Basritama, Cet II, 1999), ï{lm. 63-64
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E. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas penulis berharap penelitian ini

dapat nrcmberikan sumbangan:

l. Secara Teoritis

a. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan disiplin keilmuan sejarah

Islam serta ilmu lainnYa'

b. Sumbangan penelitian tentang dunia keilmuan

c. Dapat meningkatkan kadar pemahaman penulis dan pembaca sebagai

referensi khusus tentang sejarah dakwah'

2. Secara Praktis

a. sebagai sumber bacaan di perpustakaan Fakultas Dakwah khususnya

dan IAIN Pada umumnya.

b. Sebagai sumber data dan suri tauladan atas perjuangan dan keberhasilan

Sunan Gunung Jati dalam menjalankan dakwah di tanah cirebon pada

khusunya,jugasebagaiperbandinganbagiparada'idalammeyebarkan

ajaran agama lslam di penjuru nusantara'

F'. Kerangka Teoritik

Pada dasarnya kedatangan agama Islam dibumi adalah senüln, ajakan

dan tindakan rnembangun kualitas kehidupan manusia secara utuh' baik secara

individu maupun masyarakal untuk memperoleh keselamat'an, kesejahteraan'

dan keclamaian di dunia dan akhirat, yaitu kualitas yang rnenyangkut

kehiclupan sosial, ekonomi, politik budaya dan agama' Oleh karenanya Islam

adalah agarna yang memiliki sistem ajaran dan nilai-nilai universal dalam

bcrbagai aspck kehidupan manusia secara inklusif terdapat di clalamnya'

Walaupun demikian dakwah Islam dalam tindakan membangun kualitas

kehidupan manusia itu, tidak hanya bertujuan semata-mata mengkontroversi

cloktrin atau nilai-nilai keislaman terscbut kedalam realitas kehidupan'

sehingga agama tidak sekadar menjacli f'aktor normatif dalam realitas

kehidupan tetapi juga sebagai faktor-faktor lain yang relevan dan signifikan"
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seperti sebagai faktor motivatif, inovatif dan faktor integratif.dengan demikian

dakwah funngsional berperan dalam proses transformasi dan mempunyai

pengaruh lebih efektif dalam dinamika kehidupanrr

Dalam hubungannya dengan keberhasilan Islam sepanjang sejarah

rnasuknya Islam ke Indonesia, khususnya dipulau Jawa, Islam memiliki

beberapa konsepsi nilai yang dinamis, sehingga rnampu diekspresikan sesuai

dengan psikobudaya masyarakat di rtsna Islam masuk dan berkembang.

Mengutip analisis Marshal G.S. Hodgson, Nurcholis Madjid menyatakan

bahwa kemenangan Islam di Jawa khususnya, dan di Indonesia umulnnya,

begitu sempurna dengan adanya banyak kompromi antara ajaran-ajaran lslam

dan unsur-unsur budaya lokat.l2

Hal ini termasuk pada alat-alat yang dipergunakannya terhadap problem

sejarah diambil dari disiplin ilmu lain di mana sudah dilatih untuk nrcmahami

kriteria yang dikembangkan dalam ilmu hadis yang juga memp€rgunakan asas-

asas yang dikembangkan ulama-ulama berdasarkan logika formil untuk

menetapkan apakah sejarah yang selama ini dikembangkan benar atau palsu

bahwa kriteria dan dasar-dasar ini dapat dipergunakan unh¡k tiaptiap

informasi.l3

Sudah menjadi kebiasaan penelitian sejarah untuk mempergunakan

istilah-istilah khahar bagi tiaptiap macam informasi yang dapat dipahami,

untuk melihat tidak ada perbedaan yang fundamentil dalam kriteria yang

diterapkan untuk khahar yang berhubungan dengan fakta geografi dan ftsika,

peristiwa sejarah seseorang, peristiwa-peristiwa ajaib atau p€rnyataan-

pemyataan tokoh yang dikeluarkan oleh tokoh agarrut, walaupun suatu

kelemahan pandangan sejarah yang menganggap tidak perlu menguji

kebenaran pendekatanya bahwa: Frinsipprinsip didasarkan kepada pcndekatan

"Tolhah Hasan, Peluunglteluarry Dakwah tlalam'l'transformasi ['erkembangan
Masyaraløt Ituk¡ne.sia íira Industrialialixui, (makalah tidak diterbitkan), Yogyakarta,
1994) Hlm 8

'tBaca: Nurcholis Madjid, Islam Kennxlernan dan Kelndonesiaqtr (Bandung:
Penerbit Miz¿n, 1994). hlm. 63

''A Mu'in Umar. ffi.r/r¡riografi Di d¿tlam Karya Sar¡awe-Ííarjawt Mr.r/im, (IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakafia, l9B5) hlm. 3
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ilmu aganria dan u.shul fiqih yang umumnya dipakai untuk pendekatan ilmu

sejarah. Hal ini dapat menyulitkan diri untuk memberikan contoh-contoh agar

dapat nrenunjukan secara terperinci bagaimana prinsipprinsip ini dapat

dipergunakan dalam hubungannya dengan kasus-kasus individual, tidak

sebagaimana Ibnu Khaldun yang rnemperkirakan bahwa penyajian sejarahnya

adalah untuk menegaskan kebenaran pandangan-pandangannya tanpa

memberikan eksplanasi dan komentar selanjutnya. Responsif terhadap

pendekatan filsafat ini kelihatan bahwa pengakuan kebenaran di dalam sejarah

harus didasarkan kepada sebagian prinsipprinsip filsafat yang sah' dari segi

lain bagi ahli sejarah yang tidak bisa membantu mencatat jurang pemisah

antara prinsipprinsip yang lunak dan penerapan yang menyakinkan untuk

mengecilkan arti fakta-f'akta yang dibenarkan perasaan'

Al-l'ji sangat bangga dengan kefasihannya dalam bahasa Arab. Namun

g ya rJan bahasa bukanlah titik beratnya yang kuat. Istilah teknis yang

membcntuk dasar penampilannya ditransformasikan kedalam kesastraan

dengan mencurahkan semua klise gaya bahasa arab. Al I'ji banyak

mempergunakan prosa berirarna dan dia condong kepada pemakaian kata-kata

yang panjang. Ketinggian mutu intelektuil seseorang dalam bahasa Arab dapat

ditentukan dengan gaya yang dilakukannya dalam menulis synonim sehingga

tidak dapat dielakan adanya kata-kata yang sama artinya. kalau terdapat

¡rerubahan arti walaupun berubah dan berulang maka penulis itu adalah penulis

besar bukan saja di dalam gaya bahasa tetapi juga di dalam gaya berpikir,

sedangkan pengulangan yang dilakukan Al I'ji dilakukan hanya dengan kata-

kata bahwa Flistorigrafî atau ilmu tarikh berdekatan berkenalan dengan

kondisi-kondisi dunia berdasarkan prubahan waktu dan bila diambil tempat

rnaka akan mem¡reroleh inf'ormasinya. Ini adalah pernyataan Rosenthal dalam

bukunya A Flistory Of Muslim Historiograpåy, halaman 267. Berdasarkan

pengalamannya sendiri.

Obyeknya adalah sesuatu yang dieiptakan terutama manusia dan bekas-

bekas peninggalannya (ll.sar)" di rnana rncreka juga dapat menjadi subyek
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untuk memberikan informasi. Tujuannya adalah studi mengenai kondisi tokoþ

tokoh terkemuka di dunia dan studi mengenai bermacam-r¡Bcam manusia'

Karena Íienurut Simuh, dalam penyebaran informasi Islam pasti mau tidak

mau bergulat dan berinteraksi dengan warisan budaya-budaya lokal yang telah

rnapan dan mengakar ditempat itul4

Berkaitan dengan pendekatan kompromi ini misalnya, misalnya dapat

dilihat dari usulan Sunan Kalijaga kepada para Wali tentang pedoman

berdakwah di tanah Jawa. Aciapun inti usulan tersebut sebagaimana disebutkan

oleh Effendi Zarkasi adalah sebagaiberikut:r5

a. Usaha untuk merubah kuatnya penclirian rakyat, yang masih tebal

kepercayaannya terhadap agafna Budha (agama lama), supaya rrlau

memeluk agama lslarq harus diupayakan dengan cara yang tetap

menyenangkan hatinYa.

b. Cara-cara dan usaha yang baik serta disukai oleh rakyat harus seiring

dengan tata cara rakyat banyak, yang bertalian dengan kepercayaan

agama mereka yang lama (l-lindu, Budha).

c. Ajaran kelslaman yang disampaikan kepada rakya! harus disampaikan

sedikit demi sedikit. Sehingga mereka merasa gampang dan ringan

nrcngamalkan ajaran agamâ Islam.

Walaupun tujuan menglslamkan pcnduduk Jawa itu agar mereka mau

melakukan Syariat, Thariqat, Hakikat sampai Ma'rifat, tetapi itu cukup

dikemudikan, jika umat sudah cinta kepada hakikat agann, tentu mereka akan

berusaha sendiri mencari muballig atau guru yang'alim.

Pendekatan kompromis yang dilakukan oleh para da'i di Jawa, dalam

hal ini adalah para Walisongo, menyebabkan budaya Jawa yang berupa kisah

rnsimuh, I,Yari,çan spirinølitas Islam d¿tlam Budayct .latua, dalam Aswab Mahasin,

dkk., (ed), ¡;¡th Islam dalam Rudaytt Rntr¿1ur, tltrcka \ludayrt ¿ti .kwa, ed l (Jakana:

Yayasan Festival Istiqlal. 1996). hlm.234- ¡tpffendi Zarkasi" {l¡mtr-l/nsur Islam dqlam Pewayørtgctr\ (Bandung: Alma'anf,

1983)" hlm.70
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dan sejarah dakwah Sunan Gunung Jati dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan

aktivis Islam pada saat sekarang dan masa mendatang (/uturisme).

Kegunaannya sangat besar dalam uraian yang lengkap. Salah satu asp€k

kegunaannya adalah untuk mengetahui penciptaan alam dan membuktikan pula

bahwa tiaptiap penciptaan itu tentu ada penciptanya yang Maha Mengetahui,

Maha Kuasa, Maha Bijaksana, Maha Hidup, Maha Tinggi yang selalu menjaga

alam ini dari keruntuhannya. lnilah kegunaan yang paling besar di dalam

historiograh.

Prinsipprinsip (Mabarlr'e) historiografi adalah pemindahan kata-kata

dari tokoh berwenang nælalui pendengaran seperti kuliah-kuliah yang

diberikannya atau juga melalui penulisan yang menjamin adanya kontuinitas.

Pemindahan riwayat telah m€mpunyai metodenya sendiri yang telah di

terangkan oleh ulama-ulama terkemuka (Fladits) dan cara riwayat ini memang

sangat sukar ditiru oteh katangan lain di dalam meminrlahkan informasi.16

Dasar pcngembangan pemikiran tcoritis dakwah pada penelitian ini

merupakan bagian integral dan tidak dapat dipisahkan bagi idealita dan realita

penyusunan skripsi mengenai klasifikasi sejarah dan dunia dakwah

sebagaimana sub teoritik di atas. Adapun rnengenai dakwah ialah sebagaimana

keterangan di bawah ini:

Arti Dakwah sccara etimologis berasal dari bahasa Aruh masdar dari

tlu'u yad'u yang mempunyaiartia panggilan, senutn, ajakan, danjamuan,lT

Selanjutnya menurut istilah dikemukakan oleh beberapa ulama antara

lain:

l" Syekh Ali Mat¡fud

"Dakwah adalah mendorong manusia untuk melakukan kebaikan, dan

mengikuti petunjuk, menyuruh berbuat kebaikan, melarang bcrbuat mungkar

agar memp€roleh kesejahteraan di dunia <lan kcbahagiaan diakhirat". I I

Z" &¡fahr¡rurlSyaltnrt

l"l-ihat Ihid, hlm 4-6.
rTMuhamad Yunus, Kamu.s Arab Indonesl¿¿ (Jakarta: Yayasan Fenterjemah dan

Penafsir Al-Qur'an, 1997) hlm 127
rBsyekh Ali Mahfudz. Ílicta.t'ah Ål-Murs.\'idin, (Mesir Dar Al-Mashr, 1975). hlm. l7

.::t:;:i:ì.ri_:ìr:ri...',j.,li@a
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Dakwah adalah nrengajak dan rnembimbing perjalanan hidup manusia,

menembus tahaptahap peradaban yang dicapai dengan fitrah sunnatullah,

nrcngajak hidup kreatif dan produktif, tanpa akan terjerumus kedalam sikap

matrealistikdan hedonis". 
I e

3" Hamzah Yaqub

Dakwah ialah mengajak manusia dengan hikmah dan kebijaksanaan

untuk mengikuti petunjuk Allah SrWT dan Rasul-Nya".20

4" Jamaluddin Kafi

"Dakwah ialah suatu strategi penyampaian nilai-nilai Islam kepada

manusia demi terwujudnya tata kehidupan yang imani dan realitas hidup yang

.,,2t
lsramt

Agama Islam adalah agarna rahmatan lil'alamin, yakni upaya dakwah

lslam diharapkan memberi rasa alnan kepada penerima dakwah atas gejala

keterasingan dan gangguan psikologis serta ketidakpastian hukum, sehingga

dakwah dapat menimbulkan kreativitas dan produktivitas, kehadirannya bukan

sebuah ancarran. Untuk mencapai tujuan sebuah pemahaman di atas dapat

rnenyentuh aspek kehidupan manusia dan mampu menghidupkan daya dan rasa

atas kekuatan hati manusia.

Sebagaimana pendapat yang diungkapkan oleh Syekh Muhamad Abduh

nrengenai dasar dan tujuan dakwah sebagaiberikut:

"Bahwa dakwah itu wa.¡ib 'ain, dengan alasan bahwa hurup mim pada

kalimat minkum, mengandung pengertian li al-ahyan yang mempunyai arti

penjelasan. Sehingga ayat 104 surat Ali-lmran, diartikan henclaklah kamu

menjadi su¿ìtu umat yang menyuruh kepada kebaikan".

Pendapat berbeda juga dikemukakan oleh Syekh Syaekhoni, ia berbeda

pendapat dengan Muhamad Abduh" ia berpendapat bahwa dakwah lslamiyah

hukumnya adalah Jùrdu kfùyah, yakni dapat dikerjakan oleh sebagian umat

lslam yang nrcmpunyai seluk-beluk Islam. Syekh Syaekhoni melihat pada

reMahmud Syaltut, Min '[aqiihad al-lslam. (Kairo: Dar al-Qolam, 1973) hlm. I9
roHamzah Yaqub, !'uhlisi.stik /.r/arn, (Bandung: Dipenogoro, 1973). hlm. 137
¿rJamaludin Kafi, Psikologi Dakwuh, (Surabaya: Indah, 1993) hlm. 29
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kalirnat minkum bukan sebagai Ii al-abyan akan tetapi mempunyai makna Ii at-

tah'iclh,yang mempunyai makna menunjukan sebagian dari umat.22

Adapun yang nrenjadi tujuan dakwah dikemukakan oleh sebagian ulama

antara lain sebagai berikut.

l. Ali Hasyim.

"Dakwah berupaya mengajak manusia berjalan di atas jalan Allah

SWT, rnengambil ajaran Allah menjadi harapan hidupnya"'23

2. Masdar Hilmy

l. Terwujudnya masyarakat Indonesia yang mempunyai dan menjalankan

sepenuhnya ajaran-ajaran lslam.

2. Dengan terwujudnya masyarakat yang menjalankan ajaran Islam, maka

akan nrcncapai masyarakat aman dan damai, sejahtera lahir dan bathin

yang diridhai oleh Allah SWT.

3. Hidup manusia rncmpunyai tujuan seperti yang digariskan Allah SWT,

yaitu sepenuhnya berbakti kepada-l-lya untuk mencapai keridhaan-

Nyu t't

Dalam kerangka teoritik penulisan sejarah ini penulis sengaja tidak

nrenjelaskan secara transfaran mengenai siapa dan bagainrana tokoh Sunan

Gunung Jati mclainkan hanya sisipan bagian kecil saja dengan maksud

agar lebih fokus pada bahasan yang telah pcnyusun sediakan yaitu terdapat

pada bagian bab III, karena kerangka teoritik adalah pijakan dasar

kerangka berpikir penulis mengenai landasan berpikir subyektif pada

penulisan skripsi ini.

22Farid Ma'ruf Nur. I)itmmika ¿lan Áhlak l)uk¡uah, (Surabaya: llina llmu, 198 l) hlm.
't

2rAli l{asyim,l)u.stur l)akwah Menunt! Al-Qur'ør. (Jakarta: Bulan Bintang, 1975).

hlm. 7
2nMasdar l{ilmy, I)clÂwah ¡Nulu Ålum l'cmbril,Í{ut.,an, ( Semarang: Thoha Putra,

1980) hlm 4
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G.Ifujian Pustaka

Adapun mengenai kajian pustaka penelitian tentang dakwah sunan

Gunung Jati di Tanah cirebon secara komperehensif yang telah ada adalah

dakwah Islam di Indonesia karya M.C Ricklefs, Sejarah Munculnya Islam

Indonesia Modem, buku ini mengulas tentang kurun waktu yang nEnyeluruh

serta tingkat pengulasan dan kecanggihannya pun memadai untuk masalah-

masalah utama yang sedang diteliti munculnya Islam di lndonesia membawa

dampak yang luas tidak saja pada aspek perjuangan Islam semata melainkan

memunculkan konsepsi negara Indonesia.

M.B, Rahimsyah AR. Memuat kisah walisongo dan para penyebar agama

lslam di tanah Jawa di dalamnya diuraikan mengenai peran dan kisah

w,alisongo dalam menerapkan pola dakwah tslam Jawa beserta keberadaan

sosiokultur pada waktu bersamaan.

P.S Sulendraningrat, Babad Tanah Sunda Babad cirebon di dalamnya

juga dijelaskan mengenai Dakwah Islam Sunan Gunung Jati dan kisah

perjalanannya dalam menciptakan Islamisasi di Tanah Jawa pada umumnya

dan Cirebon khususnya, juga rrcmuat aspek-aspek penyebaran agaffa Islam di

'lanah Cirebon serta ekspansi wilayah Islam seperti Kutringan, raja Galuh'

Indranuyu dan tetangga sekitamya.

Dr. Machi Suhandi, makanr.makam walisongo di Jawa di dalamnya

memuat dokumen-dokumen sejarah dan peninggalan-peninggalan lainnya yang

ada kaitanya dengan dakwah Islam di wilayah Jawa.

Drg. H. Muhamad Syamsu As" ulama pembawa Islam dan sekitamya, di

<lalamnya memuat upaya-upaya para Ulama Indonesia dan jalur Islam di

Nusantara serta usaha pembaharuan semangat lslam di dunia dan pengaruhnya

di Indonesia.

Drs. Ridin Sofwan, Drs. H. Wasit" Drs. H. Mundiri" Islamisasi di Jawa,

Walisongo penyebaran Islam di Jawa menurut penuturan babad, di dalamnya

memuat kisah-kisah tentang kehidupan kesembilan walisongo di kalangan

masyarakat serta kisah-kisah yang sesungguhnya bemilai tinggi.
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Literatur lain yang dapat memberikan wawflsan tentang dakwah karya

Prof. Muharnad Musthafa Atha, di dalamnya menjelaskan mengenai agama-

agafna terdahulu juga terdapat methode dakwah Islarq semangat nasionalisnre

dan pengaman dakwah serta tujuan dakwah Islam.

H" Metode Penelitian

l" Metode Penelitian

Metode adalah sesuatu hal yang dimaksudkan untuk mencapai

suatu tujuan tertentu, yakni cara meneliti tehadap data yang obyektif agar

sesuai dengan tujuan penelitian sehingga terbutkti secara ilmiah

keobyektivitasannya. Adapun metode yang akan digunakan dalam

melakukan kajian melalui metode sejarah yakni suatu alat untuk menyusun

sejarah sedangkan proses metode sejarah ada empat langkah yaitu:

l. Lleuristiic artinya mencari dulu baru menemukan yaitu proses mencari

untuk menemukan sumbcr-sumbcr kemudian melaksanakan pencarian dan

pengumpulan data disekitar lokasi baik data tertulis dokumenter maupun

monumental.2s Ð^1*[o^ rc. ,\J'*")
0 /Ò

7. Kritik sumher, yakni setelah sumber terkumpul, penulis mengadakan

penilaian untuk menguji adakah sumber itu t-,enar-benar asli dan dapat

dipcrcaya? Apakah scsuai dcngan judul pembahasan, selanjutnya penulis

nrcngadakan kritik untuk menyeleksi data menjadi ,nfakø. Untuk 
^ t .l

mengadakanpenelitianinipenulismenggunakan;Ñ*WY,,"','^,vo&,lu"'/J")Ø/Å
a. kritik ek.stern yaitu dengan mengajukan seperangkat pertanyaan

apakah sumber data itu asli atau tidak, kalau palsu penulis tidak

menggunakannya. Kernudian penulis menilai apakah sumber itu

diamati langsung oleh si pengarang buku atau hanya mengutip dari

sumber orang lain. Kalau benar sumber itu asli clari hasil p€ngamatan

sendiri, maka penulis gunakan karena nilainya baik.

b. Kritik intern adalah kelanjutan clari kritik ekstern yang bertujuan

untuk meneliti kebenaran isi sumber itu, jika telah diketahui kalau

2SNugn*Þ Norrxrs¡úo,Ilo¡okth l'ønøhh¿n.k¡oroÀ 1liutu I'en8ôlsrwl Yoyw ll)z\\'tt, Je&sls l97B..tltm : lo
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sumber itu asli maka penulis mengajukan p€rtanyafln apakah sumber

itu dapat dipercaya kebenarannya, apakah isi dan nilainya dapat

diterima sebagai suatu histons yang benar untuk mengetahuinya

dapat memband.ingkan kesaksian berbagai sumber yaitu untuk

nìenyoroti kepribadian p€ngarang dan sumber itu. Misalnya" apakah

ia mampu memberikan kesaksian berdasarkan keahlian atau

riìempunyai latar belakang pribadi atau karena tekanan atau ambisi.

3. Interpretasi dala, yaitu memberikan taßiran terhadao fakta sejarah

merupakan rangkaian dari metode sejarah, setelah penulis perlukan dan

mudah diseleksi menjadi fakta selarah berubah penulis rangkaikan satu

sama lain, sehingga rnenjadi suatu kesatuan yang masuk akal dan dapat

dimengerti.

4. Historio¡4ruJì, yaitu penulisan sejarah tujuannya cli sini ialah untuk

merangkaikan fakta-fakta menjadi kisah sejarah.26 Sudah tentu harus

mempertimbangkan beberapa aspek dari berbagai pcrsoalan vang dikaji

dalam penelitian pendekatan lain yang mendukung dan memperkaya

serta berfungsi sebagai penyaii konsepkonsep dalam kajian historis

akan berguna sebagai kriteria selektif dalam p€nyusunan data-dara dan

paparan sejarah. pe nulis memakai pe ndekatan biografis artinya

diarahkan kcpada usaha-usaha untuk mcncmukan jcjak-jcjak dakwah

Sunan Gunung jati dan pengaruhnyâ di tcngah-tengah masyarakat

kemudian d¡adikan dalam bentuk sebuah naskah.:?

2. Lokasi Fenelitian

Dalam hal ini penelitian sejarah dakwah yang akan menjadi obyek

kajian adalah daerah Cirebon !'ang notabene daerah yang dikenal

memiliki budaya Jarva yang kuat yang rncrupakan p€rcampu'arì unsur-

unsur budaya I-lindu-Budha dan Islam, seiain itu Cirebon terletak pada

suatu daratan re ndah di pantai utara bagian timur Jarva barat

rnt'mbentang kurang lebih 7 km. Cirction bcnklim panas dengan

16 !hul. hl¡'r, I

:7 Kuntowijot'<t. l'engurttttr llnru Sejuruå. (Yogyakarta Yayasan Bentenq Bu<laya.
I99.s) I llrl 89
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temperatur 24"C - 33 oC, dan terletak pada posisi 108" 33 bujurtimur

dan 6" 4l lintang selatan. Sepanjang tahun ada 2 musirn, yaitu mwim

kemarau dan musim hujan. Musim kemarau jatuh pada bulan April

sampai bulan November. Sedangkan mwim hujan jatuh pada bulan

Desember sampai bulan Maret.

a. Wilayah Cirebon dialiri sungai Krucuk, Kesuniarr, Lunyu dan Banjir

Kanal yang berfungsi sebagai batas wilayah Cirebon dan sebagai

saluran pembuang pada musim hujan dan kemarau menuju laut

Jawa.

Batas-batas wilayah Cirebon adalah sebagai berikut:

l. Sebelah barat: sungai Banjir Kanal / kabupaten Cirebon.

2. Sebelah selatan : sungai Kal¡aga / Kabupaten Cirebon

3. Sebelah'Iimur: laut Jawa

4. Sebelah utara / barat laut: Sungai Kedung Pane.

b. Luas Wilayah

Wilayah Cirebon mempuyai luas Wilayah areal 37,358 kmz terdiri

dari empat kecamatan , yaitu:

l. Kecamatan kota Cirebon utara

2. Kecamatan kota Cirebon barat

3. Kecamatan kota Cirebon Selatan

4. Kecamatan kota Cirebon utara

c. Adat Istiadat

Cirebon sebagai kota dengan areal sempit, memiliki harta

peninggalan yang tak ternilai harganya berupa keraton-keraton

yang sampai saat ini masih dihuni oleh keturunan Sultan. Masjid-

masjid yang masih dalam keadaan baik dan terpelihara serta

makantmakam bersejarah seperti Astana Gunung Jati di Gunung

Sembung yang juga terpelihara bahkan dianggap keramat serta

peninggalan-peninggalan lainya. Oleh karena itu nrcngherankan

jika upaeara-upaeara tradisional pun masih berlaku sampai

sekarang, misalnya upaeara peringatan lviaulid nabi kîuharnmad
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SAW, yang diselenggarakan di Kraton Kasepuhan dan Kanoman'

dirayakan dengan perayaan sekaten dan upacara panjang jimat'

Uapacara panjang jimat adalah kesucian semuÍl panjang yaitu baki-

baki,piring-piringbesardanjimat.jimatpusakakeraton.Panjang-

panjang tersebut kemudian diisi makanan-makanan untuk

dibagikankepadakerabatkeratondanmasyarakatpadahari

peringatan Mauiid Nabi Muhammad SAW'

AcaraGrebeg/NyadranyangdiselenggarakandiAstana

Gunung Jati oleh kelu,arga keraton Cirebon khususnya dan

masyarakat pada umumnya. circbon memperingatai hari jadi koø

Cirebon setiap tahun diselenggarakan pada tanggal I Assyura

(Muharram).

d. Kesenian yang dimaksud kesenian di sini adalah seni pertunjukan

rakyat tradisional yang sampai sekarang masih ada bahkan

menclapat pcrhatian pemerintah maupun masyarakat, sebagian

besar seni pertunjukan rakyat tradisional di Cirebon bersifat mistik

keagamaan dan kadang-kadang bercampur dengan magis lainya,

misalnya:

L Tari Topeng, yaitu semacam pertunjukan wayang orang tetapi

tidak bersuara hanya gerak anggota badan saja'

2. Sintren, yaitu suatu permainan anak-anak yang dimainkan oleh

p€rempuan, seorang anak akan menari sampai kesurupan'

pertunjukan ini diadakan pada malam bulan purrìarna'

3. Lais, yaitu serupa dengan pertunjukan sintren, hanya pada lais

dimainkan oleh anak-anak laki-laki.

4. Tari Kuda Lumping, yaitu suatau pertunjukan yang

menggambarkan kekuatan dan kesaktian angkatan p€rang

Husein ketika diserang musuh, yang digambarkan dengan

memakan beling" api, padidan sebaþairiya'28

2t{ Sumber d¡n Kantor suristik kota madya Circtnn
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3. Sumber Data Primer dan Sekunder

a. Studi Dokumen

Sebagaimana dalam Penelitian

o^-^"f;ú k^+-A y." ^t?t¿¡

merupakan hal yang sangat Dalam hal ini

akan digunakan adalah berupa monumen sebagai penln

sejarah arkeo pnmer

þ"*tuWb. Studi Pustaka ó*'t-

Studi ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data buku-buku

sejarah yang ada sangkut pautnya dengan pokok

seperti yang penulis sebutkan di kajian pustaka

p€gangan dan bahan perbandingan serta buku- yang dapat

nrcmbantu pcnyusunan skripsi ini. b, M,t'* tt44

)

dok

()

¡rJ*(W

[" Sistematiks Penulisan

AJapun untuk mempcrïnudah pembacaan bab I pada skripsi ini, penulis

menggunakan sistenratika pembahasan agar dapat memp€rrnudah pembahasan

yang sistematis pada apa yang terdapat dalam kerangka skripsi yang dimaksud.

Sistematika pembahasannya adalah rneliputi: pendahuluan, penegasan judul,

latar belakang masalah, mmusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

pcnclitian, kerangka tcori. kajian pustaka, mctode penelitian, lokasi penelitian,

sumber data primer dan sekunder serta sistematika penulisan.

Pada bab II, yairu nrcnjelaskan tentang Sejarah dan masuknya agama

Islam di Cirebon meliputi: A. Masuknya agarna Islam di Nusantara, memuat

proses Islamisasi lima tahap, konsep persebaran dakwah Islam, Ringkasan

sejarah datangnya Islam di Jawa serta budaya dan kepercayaan pra lslam di

Jawa. B. Berdirinya Kerajaan Islam di Cirebon.

Pada bab III. Menjelaskan tentang Sejarah dakwah dan sfi'ategi dakwah

lslam Sunan Gunung Jati di Tanah Cirebon. Meliputi A. Sejarah Dakwah

Sunan Gunung Jati, elidalamnya terelapat riwayat Sunan Gunung Jati, masa

meneari ilmu dan penyebarannya" putri Ong Tien. B. Strategi dakwah lslam di

'l'anah Cirebon yang elilakukan Sunan Gunung Jati. fuÍeliputi: dcfinisi Islam,

{
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sejarah singkat agarna Islam dan agarna Islam di wilayah Cirebon dan

sekitarnya. C. Persebaran agarna Islam yang dilakukan Sunan Gunung Jati di

Tanah Cirebon. Memuat: perkawinan, mengadakan pengajiarì' mendirikan

masjid. D. Makarn.makam Sunan Gunung Jati memuat tentang: Sejarah

berdirinya narna Sunan Gunung Jati, status makam astana Gunung Jati, tugas

juru kuncidan diakhiri dengan E.Catatan.

Pada bab IV adalah penutup. Penutup ini menjelaskan tentang: A.

Kesimpulan Dakwah Sunan Gunung Jati di Tanah Cirebon. Meliputi

perkawinan, rlrcngadakan pengajian, mendirikan masjid. B. Saran-saran C.

Penutup.

Demikianlah penelitian skripsi ini penulis gambarkan untuk dikritisi agar

dapat rnemberikan sumbangsih terhadap kerangka penelitian yang benar, rigid,

akurat dan ilmiah bcrdasarkan teori-teori dan pemahaman yang selama ini

menjadi pembahasan sentral penelitian secara wajar dan umum.
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BAB IV

PENUTUP

r\. Kesinnpulan

Keberhasilan dakwah Sunan Gunung Jati Di tanah Cirebon merupakan

salah satu upaya perjuangan syiar Islam yang tiada henti dan dilakukan oleh

setiap umat muslim sehingga agama Islam menjadi rahmatan bagi seluruh

alam dengan arti berdakwah mengajak kebaikan dan mencegah kemunkaran

(umar mu'ruJ'nahi munkur\tidak hanya di lingkungan kalangan keluarga sanak

famili, kerabat dekat maupun saudara sendiri teøpi ada yang tidak kalah

penting serta lebih menariknya dakwah di luar internal agama Islam seperti

arnanat lbunda Syarifah Mudaim kepacla anancla Syarif Hidayatullah bahwa

:"Kewalibanmu¡ aclalah menglslamkan keluarga Pajajaran'" Sebagai nenek

moyang Syarif llidayatullah di Jawa Elarat khususnya dan Nusantara pada

umumnya. Ada bebcrapa kesimpulan yang dapat penulis ringkas beserta

perinciannya dalam penulisan skripsi mengenai strategi dakwah yang

dilakukan oleh yang terhormat clan mulia Sunan Gunung Jati di Tanah Cirebon

sebagairnana penjelasan di bawah ini.

a. Fenkswi¡ran dBn Birokrasi Femerintahan

Ì)cncickatan perkawinan adalah dakwah yang elektif dengan cara

menglsliirnkan {an melahirkan keturunan-ke'rurunan Muslim seperti yang

biasa ciilakukan oleh para pendatang pcdagang-pedagang Mr¡slim.

Pendckatan inipun dilakukan pula oleh Sunan Gunung Jati secara

bijaksirna ketika mencrima tahta kerajaan Circbon sebagai Nata i Raja

Panete p ¿ìgama rvalaupun scbelurnnya Syarif Ilidayatullah telah

mempersunting lstri Nyi Ong 'I-ir:n dari keluarga kerajaan dinasti Ming

Cina, Dari pcnclekatan pcrkawinan ini Sunan Gunung Jati dikaruniai anak

sehagai pencrus perjuangan <lakwahnya di antaranya scperti Pangeran

f-{asanuclin dari Nyi Kawungantcn dan Pangcran Jakarta dari Putri Jakart¿

selain mralaui pendekatan perkawinan juga melalui pendckatan trirokrasi

8t
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pernerintahan. Dakwah ini lebih tertuju pada kalangan elit seperti

penaklukan wilayah cirebon, Sumedang, Telaga, Banten, Pajajaran serta

Raja Galuh.

b. Pendidikan

Pendekatan pendidikan ini termasuk dakwah yang sangat strategis

dilakukan oleh Sunan Gunung Jati dengan cara rrcngadakan pengajian

sebagai proses transfer pemahaman ilmu keagamaan langsung dari Sang

guru kepada para murid-muridnya melalui pemahaman bijaksana dan

kasih sayang (penjinakan), walaupun pendekatan ini bukan pertjama

kalinya dilakukan oleh tokoh agamawan seperti Syarif Flidayatullah karena

metode pendidikan tersebut suclah ada sebelum datangnya Sunan Gunung

Jati seperti Syekh Datu Khafìd dan Syekh Nurul Jati' dan tradisi

pendckatan ini tetap bertahan dan berkembang sampai saat sekarang

seperti pondok pesantren beserta ajaran tasawwuf yakni tharikat

syathariyyah.

c" Mendirikan lllasjid

Masjid adalah tempat ibadah dan sentral aktivitas keagamaan umat

Islam dalam mcndckatkan cliri sebagai hamba kepada Sang Khalik Allah

Swt. Sunan Gunung Jati membangun masjid bersama-sama dengan para

Wali lainya dengan rrama Masjid Agung Cirebon yang diclirikan pada abad

XIV M.

Sunan Cunung Jati adalah salah seorang seorang anak yang shaleh

dari keturunan kerajaan Pajajaran clan Mesir serta salah satu dari sembilan

para Wali yang ciipandang memiliki kcil¡nuan luar biasa (/rrriå.Jau'a.rcd),

taat cian patuh kcpacla Allah SWT serta disegani oleh saudara-saudara para

Wali seçrcrjuangannya dan ditakuti oleh musuh-musuh scbagai larvan

icleologinya karena konsiste n berada eligaris tcrrìepan dalam

rnempcrjuangkan agama Islam hingga ahir hayatnya serta dikcnang harurn

namanya oleh seluruh masyarakat lndonesia dan belahan dunia hingga
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sampai saat ini jejak peninggalanpun dikramatkannya dan dijaga lestari

penuh khidmat oleh masyarakat cirebon Jawa Barat pada umumnya dan

bangsa Indonesia.

B. Saran-saran

l. Meskipun dengan segala keterbatasan yang ada, skripsi ini telah

menguraikan tentang Dakwah Sunan Gunung Jati di Tanah Cirebon disertai

dengan uraian tentang pemahaman sejarah Islam, proses persebarannya dari

nusantiara beserta strateginya hingga sampai di Tanah Cirebon Jawa Barat

walaupun sedikit mengup¿ts tentang keberadaan kepercayaan dan

kebudayaan sebelum adanya Islam yakni agama Hindu-Budha kemudian

sampai keberaclaan agarrìÍI lslam yang ada sekarang di wilayah tersebut' Ada

tlaiknya jika dilakukan penelitian dan atau penulisan sejarah pendekat'an

pcmikiran politik ataupun sosioligisnya karena banyak sisi-sisi tersebut

yang mcsti belum terungkap oleh khalayak umum dalam sosok pribadi

Sunan Gunung Jati/ Syarif l'lidayatullah.

Bagi departemen pemerintahan yang membidangi dalam hal ini

DEPDIKNAS yang mengkaji persoalan sejarah masa lampau yang suclah

sckian lama tenggelam di perut bumi, berserakan, dan bercerai-berai agar

dapat <limodifìkasi ulang khususnya mengenai buku-buku sejarah Islam

schingga dapat lebih mempermudah ditemukannya refercnsi sejarah bagi

scjararvan mucla dan senior, kaum prolesional jurnalis maupun kaum

intelektual pada umumnya. Juga bagi yang mcmbidangi (sejarawan) agar

tlalam karyanya ticlak selalu hasil dari menunggu kucuran bantuan dana dari

pihak çremcrintah.

llagi da'i-da'i yang bergelut dalam clunia pcnclidikan dan lingkungan

pondok pr:santren Cirebon. Wataupun sudah hampir sedikit demi sedikit

hilang-tiada, alangkah lcbih baik jika tidak menutup eliri dengan siklus

perputaran parkcmbangan waktu sehingga ticlak terkesan ckslusif tlan lcbih

elastis clapat berganclengan tangan dengan dunia luar agar lebih dinamis clan

2

J
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masif bagi pertumbuhan clan perkembangan anak didik (santri) dan generasi

agamawan sejati sebagai penerus ulama-ulama (kiyai).

C" Penutup

Alhamdulillah, setelah sekian lama memeras tenaga dan pikiran selesai

sudah penyusun skripsi ini kerjakan meskipun -tentu saja- dengan segala

keterbatasan yang ada dan segala kekurangan serta ketidaksempurn¿un yang

menyertainya untuk itu kritik dan saran dari para pembaca demi perbaikan

dimasa yang akan datang senantiasa penyusun harapkan, scmoga skipsi ini

bermanfaàt unttd< penyusun khusunya dan para pembaca pada umumnya.

Wassalum.
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